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2 MODEL PEMBINAAN IMAN

1. Kategorial Usia

2. Intergenerasional



2 teori

1. Psikologi Perkembangan (usia)

2. Teori Generasi (tahun kelahiran)



PSIKOLOGI
PERKEMBANGAN



1.Psikologl Perkembangan



PERKEMBANGAN KOGNITIF
JEAN PIAGET (1896-1980) |

Courtesy: Google.com



TAHAP-TAHAP PERKEMBANGAN KOGNITIF
MENURUT JEAN PIAGET

Taraf Sensorimotor: 0-2 tahun = indera
Taraf Praoperasi: 2-7 tahun = simbol-simbol

Taraf Operasi Kongkret: 7-11 tahun = aturan
logis yang jelas

Taraf Operasi Formal: 11 tahun ke atas 2
pemikiran abstrak, hipotetis, deduktif, induktif



PERKEMBANGAN PENGAMBILAN
KEPUTUSAN MORAL (MORAL

REASONING)
LAWRENCE KOHLBERG (1927-1987)



PRAKONVENSIONAL

0-4 belum dapat mengambil keputusan moral

Tingkat Prakonvensional (4-10 tahun):

Pengambilan keputusan moral dilakukan

berdasar pada konsekuensi fisik

»Tahap 1: Orientasi Hukuman dan Kepatuhan
(Obedience)

»Tahap 2: Orientasi Relativis-Instrumental/
Kepuasan Diri (Hedonistic)



KONVENSIONAL

Mulai usia 10 sampai ...

Pengambilan keputusan moral dilakukan
berdasar pada persetujuan kelompok (keluarga,
grup, masyarakat, negara)

»Tahap 3: Orientasi Kesepakatan Antarpribadi
(Orientasi Anak Manis; good-boy, nice girl)

>



PASCAKONVENSIONAL

Tak semua orang mencapai tingkat ini

pengambilan keputusan moral dilakukan
berdasarkan prinsip moral yang mendasar, lepas
dari persetujuan kelompok

»Tahap 5: Orientasi Kontrak Sosial Legalistis
(Konsensus Umum, Sicietal Consensus)

»Tahap 6: Orientasi Prinsip Etika Universal
(Universal Ethical Principles)



PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL
ERIK ERIKSON (1902-1994)




8 TAHAP PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL

1) Kepercayaan Dasar vs Kecurigaan Dasar (basic
trust vs basic mistrust) 0-2

2) Otonomi vs Rasa Malu dan Bimbang
(autonomy vs Shame and doubt) 2-4

3) Inisiatif vs Rasa Bersalah (initiative vs guilt) 4-5

4) Kerajinan vs Perasaan Rendah Diri (industry vs
Inferiority) 6-11



8 TAHAP PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL

5) ldentitas vs Kebingungan Peran (identity
vs role confusion) 12-18, dapat diperpanjang
sampai 23

6) Keintiman vs Isolasi (intimacy vs isolation)
19/23-35

7) Generativitas vs Stagnasi (generativity vs
stagnation) 35-65

8) Keutuhan/Integritas Ego vs Keputusasaan
(ego integrity vs despair) 65-



PERKEMBANGAN IMAN
JAMES FOWLER (1940-2015)

Courtesy: Google.com



TAHAP PERKEMBANGAN IMAN

Tahap 1: Kepercayaan Awal dan Elementer (0-2)
Tahap 2: Kepercayaan Intuitif-Proyektif (2-6)

Tahap 3: Kepercayaan Mitis-Harafiah (7-11)

Tahap 4: Kepercayaan Sintetis-Konvensional (12-....)
Tahap 5: Kepercayaan Individuatif-Reflektif

Tahap 6: Kepercayaan Konjungtif

Tahap 7: Kepercayaan yang Mengacu pada Universalitas



Kelompok Usia Usia




2. Teorl Generasi
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Generasi Gl, lahir tahun 1906-1924 mecrindle

Generasi Silent, lahir tahun 1925-1943
Generasi Baby Boomer, lahir 1944-1962
Generasi X, lahir 1963-1981

Generasi Y/ Millennial, lahir 1982-1994
Generasi Z, lahir 1995-2010

Generasi Alpha, lahir 2011-2025




TEORI GENERASI

Generasi Gl, lahir tahun 1906-1924

mengalami banyak penderitaan akibat depresi
ekonomi, dan perang dunia pertama serta kedua.

bekerja keras untuk bertahan hidup dan membesarkan
anak-anak

spiritualitas merupakan hal personal, privat, yang
tersimpan dalam hati



TEORI GENERASI

Generasi Silent, lahir tahun 1925-1943

pekerja keras, setelah mengalami perang dunia kedua
pada usia yang sangat muda

generasi pembangun atau builder, yang meletakkan
dasar-dasar kehidupan bermasyarakat dan penerapan
teknologi dalam hidup sehari-hari

spiritualitas merupakan hal personal, privat, tersimpan
dalam hati



TEORI GENERASI

Generasi Baby Boomer, lahir 1944-1962
always young

bekerja keras meniru ortu, tetapi memanjakan anak-
anak

spiritualitas merupakan kegemaran dan terus mereka
cari, terutama saat mereka memasuki usia paruh baya
atau akhir masa dewasa menuju usia lanjut = Seekers;
I’'m not religious, I’'m spiritual



TEORI GENERASI

Generasi X, lahir 1963-1981

dibesarkan dalam situasi politik dan ekonomi yang cukup sulit 2>
dunia tempat yang kacau dan tidak aman

mulai dapat menerima kepelbagaian etnis dan warna kulit

Perubahan besar dalam keluarga: perceraian, perselingkuhan, aborsi,
bayi tabung, definisi keluarga

peluncuran pertama CNN sebagai stasiun TV berita 24 jam dan MTV
sebagai stasiun TV musik 24 jam; penemuan CD dan video; budaya

populer

Spiritualitas: curiga dan acuh tak acuh terhadap institusi agama, lebih
tertarik pengalaman spiritual individual maupun komunal yang real
dan otentik; iman berdampak sosial



GENERATION
TEORI GENERASI o .

EDUCATION INTER-RACIAL
AMOLTI-TASK RELATIONSHIPS
WoRrk CULTURE WORLD EVENTS
SOCIAL LANDSCAPE PoLITicAL YSSUES
Generasi Y/ Millennial, lahir 1982-1994 RRESRRRNEANC 1<

perkembangan teknologi (khususnya teknologi informasi) yang pesat,
always on, dunia maya, globalisasi, postmodernitas, urbanisasi, budaya
popular, tidak tergantung brand, home schooling, pelecehan terhadap anak,
pendefinisian vlang keluarga = dunia berbahaya dan tak dapat diprediksi.

pragmatis, mandiri, dapat mengontrol nasib sendiri; kebenaran itu relatif,
tidak mutlak

spiritualitas yang terbuka terhadap berbagai ekspresi iman yang valid dan
banyak jalan menuju Allah; pengikut Yesus, bukan menjadi Kristen;
perubahan, kepelbagaian, ioli.erqn; siap berada dalam agama di mana
mereka dibesarkan, namun dengan cara pandang yang merelatifkan
kebenaran Allah pada situasi yang unik dan orang yang tertentu



TEORI GENERASI
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Generasi Z, lahir 1995-2010 1992 AX
1)Recession Marked - s 5 QQ- ,
2)Wi-fi Enabled GENERATIUN

3)Multiracial

4)Sexually Fluid

5) Post_Ch ristian JAMES EMERY WHITE



1) Recession Marked. Karena pengalaman resesi
ekonomi dan politik, Generasi Z memiliki rasa percaya diri
yang besar untuk dapat melakukan segala sesuatuy,
mandiri dan bersemangat sebagai wirausaha, sehingga
ada banyak penemu muda dalam berbagai bidang.
Mereka tidak menyukai tatanan hirarkis. Mereka ingin
melakukan perubahan.

2) Wi-fi Enabled. Generasi Z menguasai internet serta
teknologi informasi, yang membawa perubahan cara
komunikasi. Sebagai digital natives, generasi Z dapat
memakai waktu sekitar @ jam per hari untuk menikmati
media. Mereka juga sangat cepat mendapatkan informasi.



3) Multiracial. Migrasi dan perkawinan campur
menyebabkan generasi Z menjadi multirasial, atau
percampuran ras. Maka generasi Z menggambarkan diri
mereka sebagai warga dunia, yang terkoneksi dengan
orang-orang di seluruh dunia. Hal ini menyebabkan
mereka menjadi generasi yang mudah menerima
perbedaan dan bersikap inklusif.

4) Sexuvally Fluid. Karena semakin diterimanya
pernikahan sesama jenis, generasi Z melihat setiap pribadi
memiliki kebebasan untuk menentukan pilihannya. Maka
pandangan generasi Z tentang seksualitas adalah
kebebasan setiap individu



5) Post-Christian. Generasi Z merupakan generasi yang
sekuler, dan disebut post-Christian karena mempercayai
Tuhan namun tidak melakukan peribadahan, serta
menolak untuk menjadi konservatif dan fundamentalis.
Mereka mempertanyakan iman secara mendalam, aktif
mencari hal yang krusial mengenai iman mereka. Hasil
penelitian dari Barna research menyatakan bahwa
sebanyak 78% dari generasi Z masih mempercayai
keberadaan Tuhan, namun setengah dari mereka yang
kemudian menghadiri peribadahan. Generasi Z
menghargai cara orang beriman, tidak
mempermasalahkan perbedaan keyakinan, cenderung
menjadi pribadi yang humanis atau sosialis



GENERATION ALPHA

BORN 2010-2025

TEORI GENERASI
Generasi Alpha, lahir 2011-2025
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G E N E RATION
2)Sosial
UNDERSTANDING OUR CHILDREN
AND HELPING THEM THRIVE
3)Global -

4)Mobile
5)Visual




1) Digital. Sama seperti generasi Z, generasi Alpha juga
adalah digital natives. Sejak lahir mereka sudah terbiasa
dengan teknologi dan alat-alat komunikasi digital. Bahkan
generasi Alpha lebih fasih dengan dunia digital
dibandingkan generasi Z. Mereka mengerti manfaat
gadget dan dengan cepat mampu mengoperasikannya.
Bahkan mereka tidak hanya difoto (pasif), melainkan ingin
direkam dan mampu bergayaq, serta menjadi vlogger.

2) Sosial. Generasi Alpha mulai mengenal media sosial
seperti Instagram, Snapchat, TikTok, dan YouTube. Bahkan
mereka sangat dipengaruhi apa yang mereka saksikan;
misalnya tokoh idola mempromosikan sesuatu, mereka
menjadi sangat terpengaruh.



3) Global. Karena pengaruh dunia digital dan media
sosial, “pergaulan” generasi Alpha menjadi global.
Mereka tahu apa yang terjadi di belahan bumi yang lain,
yang sedang menjadi trend. Maka mereka pun
terpengaruh dengan trend itu.

4) Mobile. Generasi Alpha bergerak dengan cepat,
berpindah dari satu hal ke hal yang lain. Apapun
pendidikan formal yang mereka tempuh, pada akhirnya
mungkin mereka akan bekerja di lapangan pekerjaan
yang belum terpikirkan sekarang.



5) Visual. Generasi Alpha membaca dan belajar secara
visual. Maka mereka mengenal platform digital walau
belum dapat membaca, karena yang mereka lihat adalah
gambar atau simbol. Demikian pula cerita bergambar,
games, dan video yang sangat visual sudah mereka kenal
sejak dini.



psikologl perkembangan dan
teori generasi dapat dipakal
dalam:

Pembinaan iman Kategorial Usia
Pembinaan iman intergenerasional



AGED 71+  AGEDS2-70

PENGGABUNGAN PSIKOLOGI
PERKEMBANGAN DAN TEORI GENERASI

DALAM PEMBINAAN IMAN KATEGORIAL
USIA

AGED37-51° -AGED2Z-36

AGED 7-21

Courtesy: Google.com
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MELIHAT SESEORANG DARI 2 TEQRI

Dari teori Psikologi Perkembangan: usia (berubah)

Dari teori Generasi: tahun kelahiran (tetap)




Teori Generasi

Alpha (lahir 2011-2025)
Z (lahir 1995-2010)

Y (lahir 1982-1994)

X (lahir 1963-1981)
Boomer (lahir 1944-1962)
Silent (lahir 1925-1943)
Gl (lahir 1906-1924)

Usia pada tahun 2024 | Psikologi Perkembangan

0-13 tahun Bayi hingga remaja awal
14-29 tahun Remaja hingga dewasa muda
30-42 tahun Dewasa muda hingga dewasa
43-61 tahun Dewasa hingga lansia awal
62-80 tahun Lansia

81-99 tahun Lansia

100-118 tahun Lansia (sangat jarang)

Usia pada tahun 2029 | Psikologi Perkembangan

4-18 tahun Balita hingga remaja

Teori Generasi

Alpha (lahir 2011-2025)
Z (lahir 1995-2010)

Y (lahir 1982-1994)

X (lahir 1963-1981)
Boomer (lahir 1944-1962)
Silent (lahir 1925-1943)
Gl (lahir 1906-1924)

19-34 tahun Pemuda hingga dewasa
35-47 tahun Dewasa

48-66 tahun Dewasa hingga lansia
67-85 tahun Lansia

86-104 tahun Lansia

105-123 tahun Lansia (amat sangat jarang)



BIASANYA GEREJA MENERAPKAN
PEMBINAAN IMAN KATEGORIAL USIA

KELEBIHAN

Materi, metode, proses
pembelajaran sesuai kelompok
usia

Guru/Pembina lebih mudah
mengajar karena homogen

Peserta didik merasa nyaman
dengan teman sebaya

KEKURANGAN

Gereja terkotak-kotak, tidak
saling mengenal

Masalah regenerasi atau
perpindahan ke kelompok usia
berikut

Anggota keluarga terpisah-
pisah
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PENGGABUNGAN PSIKOLOGI
PERKEMBANGAN DAN TEORI GENERASI

DALAM PEMBINAAN IMAN
INTERGENERASIONAL

Courtesy: Google.com



INTERGENERASIONAL

“existing or occurring between generations”

“occurring between or involving people of different age
groups”

Intergenerasional = melibatkan orang-orang dari berbagai
kelompok usia

Pembinaan iman intergenerasional = pembinaan iman yang
diikuti oleh semua generasi secara bersama-sama, dan tidak
ada pembagian kelas berdasarkan kategori usia



BUKU YANG PALING AWAL (1988)

Intergenerational
Religious Education

Pendidikan Kristiani intergenerasional =
dua atau lebih kelompok umur orang yang
berbeda dalam komunitas agama yang
bersama-sama belajar, bertumbuh dan
hidup dalam iman melalui pengalaman
yang sama, pembelajaran paralel,
kesempatan kontribusi, dan berbagi
secara interaktif RN




BUKU YANG PALING AWAL (1988)

Intergenerational
Religious Education

Psikologi perkembangan

Bentuk-bentuk pendidikan kristiani lintas

generasi adalah family group, weekly class,
workshop or event, worship service, worship-
education program, all-congregation camp.

James W.White




PEMBINAAN IMAN INTERGENERASIONAL

Relatif baru, mungkin ada penolakan karena sudah
terbiasa dengan zona nyaman kategorial usia

Mungkin ada kebingungan bagaimana
pelaksanaannya

Padahal jelas sekali kelebihannya: gereja tidak
terkotak-kotak; menjadi gereja keluarga seperti
gereja perdana



PENGEMBANGAN PEMBINAAN IMAN
INTERGENERASIONAL

Tidak boleh ada generasi yang dominan; semua sederajat
dalam berpartisipasi, disapa, dan mendapat tempat.
Tidak ada yang tersisih. Semua menikmati kehidupan
bergereja yang menyenangkan.

Tiap generasi memiliki cara belajar yang berbeda:



PENGEMBANGAN PEMBINAAN IMAN
INTERGENERASIONAL

Gl dan Silent: duduk dalam kelas, mendengarkan pengaijar,
mengutamakan substansi pengajaran, pemahaman Alkitab.

Boomers: duduk melingkar, belajar melalui interaksi atau pengalaman
keterlibatan secara langsung, berkontribusi.

X: belajar melalui partisipasi, interaksi, aktivitas, belajar langsung,
tidak hanya di gereja, di tempat hang-out, blog di internet; kurang
suka situasi belajar yang terstruktur dan kaku; yang efektif: mentoring,
pendampingan pribadi.

Y, Z: belajar melalui pengalaman, teknologi, dan pelayanan kepada
masyarakat.



PRAKTIK PEMBINAAN IMAN
INTERGENERASIONAL

e Mentoring

o Topik-topik yang menarik bagi semua generasi
e Pembelajaran antar generasi

e Pendidikan kristiani dalam keluarga

e Sekolah Minggu integenerasional

e Acara berbagi cerita

e Festival film, musik, atau seni untuk semua generasi
o Aksi sosial di tengah masyarakat

PETER MENCONI



PENGEMBANGAN PEMBINAAN IMAN
INTERGENERASIONAL

relasi yang sehat antar individu dan antar generasi, tidak
ada generasi yang dominan

penyesuaian, negosiasi, dan toleransi

gereja inklusif usia dan generasi =2 terbuka dalam berbagai
hal (penyandang disabilitas, keberagaman orientasi seksual
dsb. =2 lebih terbuka di dunia yang lebih luas.

perubahan mindset, core value, dan culture dalam gereja



PEMBINAAN IMAN INTERGENERASIONAL DAN
PEMBINAAN IMAN KATEGORIAL USIA

kombinasi
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TERIMA KASIH!
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